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SEKAPUR SIRIH
Hai, adik-adik yang manis!
Apa kabarnya hari ini? Semoga selau dalam keadaan sehat, ya!
Selain belajar di sekolah dan bermain gawai, kegiatan membaca akan 
membawa kalian pada hal-hal baru yang tidak kalah seru. Oh iya, terima kasih 
sudah memilih buku ini sebagai bahan bacaan kalian.
Kalian pernah mendengar cerita Orang Rimba atau Suku Anak Dalam yang 
tinggal di pedalaman hutan di Provinsi Jambi? Jika pernah, cerita ini akan 
membawamu pada hal-hal lain yang tak kalian jumpai di hutan. Jika belum, 
kalian akan diajak bertualang bersama tokoh-tokoh dalam cerita.
Memang, Orang Rimba menganggap hutan adalah rumah. Oleh karena itu, 
mereka akan menjaga lingkungan hutan dengan baik. Namun kenyataannya, 
selau ada saja hal-hal yang tak diinginkan. Misalnya saja, penebangan pohon-
pohon tanpa izin yang jelas. 
Ketika pohon-pohon di hutan habis, mau tidak mau, Orang Rimba harus 
pindah mencari tempat tinggal baru untuk melanjutkan hidup. Ada yang menjadi 
gelandangan dan peminta-minta di tepi jalan, ada yang beruntung mendapat 
rumah pemberian pemerintah, ada juga yang berusaha mencari hutan yang 
lain sebagai tempat tinggal.
Nah, adik-adik, tokoh utama dalam cerita ini adalah Orang Rimba bernama 
Besudut. Habisnya hutan membuat Besudut pindah ke permukiman di Desa 
Sialang. Besudut sangat mencintai lingkungannya. Bagaimana dengan kalian? 
Selamat bertualang, ya! 
Muaro Jambi, 15 Mei 2019
Rini Febriani Hauri
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Rumah baru Besudut di Desa Sialang, tidak senyaman 
rumah lamanya di hutan. Di sini, ia tidak bisa berburu 
rusa dan mencari ubi untuk dimakan. Untung dia 
berkenalan dengan teman baru. Namanya Johan.
1vi
Johan bertanya apakah Besudut suka tinggal di desanya.  
Besudut tidak menjawab. Besudut malah bertanya. 
Mengapa tetangga-tetangga Johan membuang banyak 
plastik di sungai? Johan tak bisa menjawabnya.
2 3
Semakin mereka berjalan, semakin banyak 
sampah. Besudut berkata bahwa di hutan, 
tidak ada sampah plastik. Sampah di hutan 
hanyalah daun kering dan ranting yang patah. 
Besudut pun semakin rindu hutan.
4 5
Di sini, pada malam hari ketika hujan, 
bunyi air terasa menghantam atap 
rumahnya. Ribut sekali. Di hutan, air hujan 
lembut menerpa tubuhnya. Membuat 
Besudut tidur  nyenyak.
6 7
Di hutan, Besudut mengambil ikan langsung dari sungai. 
Di sini, ia mengambil ikan dengan perlengkapan. 
Alat pancing namanya. 
8
Memancing itu lama sekali.
9
10
“Hei, orang itu membuang sampah ke sungai!”
11
Besudut sudah tidak tahan lagi. 
Ingin rasanya ia mendekati ibu 
itu. Ia tak mengerti mengapa 
Johan tak melarangnya.
12 13
“Besudut, mengapa sampah-sampah itu kau ambil?”
Besudut diam saja dan terus mengambil.
14
Satu, dua, tiga, empat anak mengikuti Besudut 
memunguti sampah. Johan merasa tidak enak dan 
ikut melakukannya.
15
16
Beberapa hari setelah itu, Pak RT meminta warga 
untuk bekerja bakti membersihkan lingkungan sekitar 
rumah mereka. Selain itu, Pak RT mewajibkan setiap 
rumah untuk memiliki keranjang sampah.
17
18
Hari Minggu tiba. Bapak-bapak berkumpul membuat 
tempat penampungan sampah yang baru. 
19
Besudut mulai senang dengan tempat barunya. 
Lingkungan bersih seperti hutan, rumahnya dulu.  
Sungai pun ditinggali oleh banyak ikan. Memancing 
jadi mengasyikkan.
20
“Besudut, mulai besok kamu boleh sekolah, seperti teman-teman 
lain. Kamu bisa bareng dengan Johan besok pagi.”
21
“Ayo Besudut, kita segera berangkat!”
22 23
Hari itu, Besudut sangat senang. Di sekolah, 
ia punya banyak teman baru.
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